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ABSTRAK 

Ana Yuliana Safitri, (G011 18 1009) Induksi Pembungaan Pada Terong 

(Solanum melongena L.) Dengan GA3 Dan Pupuk SP-36 Untuk Menghasilkan 

Buah Partenokarpi. Dibimbing oleh Katriani Mantja dan Syatrianty A. Syaiful. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh konsentrasi 

giberelin dan dosis pupuk sp-36 serta interaksi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong. Penelitian ini dilaksanakan di Experimental Farming (kebun 

percobaan) Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Tamalanrea, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlangsung dari Agustus-

November 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan faktorial 2 faktor dan 

RAK sebagai rancangan lingkungan. Faktor pertama adalah konsentrasi GA3 yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa pemberian GA3, konsentrasi GA3 100 ppm, 

konsentrasi GA3 200 ppm dan konsentrasi GA3 300 ppm, dan faktor kedua yaitu 

dosis pupuk sp-36 terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa pemberian pupuk sp-36, dosis 

pupuk sp-36 5 g/tanaman, dosis pupuk sp-36 10 g/tanaman dan dosis pupuk sp-36 

15 g/tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara giberelin 300 

ppm dengan pupuk sp-36 10 g/tanaman memberikan persentase penurunan biji 

yang terbentuk tertinggi (68,88%) dan bobot buah per petak terberat (8,50 kg). 

Giberelin 200 ppm dengan pupuk sp-36 15 g/tanaman memberikan persentase 

bunga yang menjadi buah tertinggi (64,33%), jumlah buah terbentuk per tanaman 

terbanyak (64,33 buah) dan persentase jumlah buah yang dipanen (78,21%). 

Giberelin 100 ppm dengan pupuk sp-36 15 g/tanaman memberikan bobot per 

buah terberat (13,27 g). Giberelin 300 ppm memberikan buah terpanjang (21,22 

cm). Pupuk sp-36 15 g/tanaman memberikan umur berbunga tercepat (30,83 

HST), diameter buah terbesar (36,68 mm), bobot buah per tanaman terberat 

(664,14 g), dan produksi per hektar  tertinggi (22,14 ton). 

 

Kata kunci: induksi pembungaan, partenokarpi, ga3, pupuk sp-36, terong. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1. 1 Latar Belakang 

 Terong (Solanum melongena L.) adalah komoditas sayuran buah yang 

penting dengan memiliki banyak varietas dengan berbagai bentuk dan warna khas. 

Setiap varietas memiliki penampilan dan citra rasa yang berbeda. Terong sangat 

populer dan banyak disukai masyarakat (Aisyah et al., 2019). 

Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu tanaman yang 

banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Selain itu, terong juga menjadi 

salah satu sayuran yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Menurut 

Badan Pusat Statisitik (2021), Produksi terong di Indonesia pada tahun 2017 

mencapai 535.418 ton, pada tahun 2018 mencapai 551.528 ton, pada tahun 2019 

mencapai 575.392 ton, pada tahun 2020 mencapai 618.201 ton dan pada tahun 

2021 mencapai 676.339 ton. Rata-rata produktivitas tanaman terong di Indonesia 

adalah 6-8 ton/ha. Namun jika tanaman dirawat dengan baik bisa mencapai 50-60 

ton/ha (Khoirunnisa et al., 2021).  

Tanaman terong merupakan tanaman yang mudah untuk dikembang biakkan 

karena siklus tumbuh terong yang tidak terlalu lama yaitu hanya empat bulan. 

Selain itu, terong juga banyak dimanfaatkan untuk keperluan bahan baku 

konsumsi dan tentunya bahan konsumsi tersebut tidak hanya dimanfaatkan dalam 

bentuk segar saja tetapi terong juga dimanfaatkan untuk olahan-olahan 

agroindustri. Studi mengenai olahan buah terong juga telah dilakukan. Beberapa 

diantaranya adalah studi mengenai pembuatan sirup buah terong (Pratama, 2012), 
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studi pembuatan produk margarin terong (Soh, 2014) dan ada juga studi 

pembuatan selai terong (Rahayu, 2012). 

 Kaitannya dengan produk olahan terong yang memanfaatkan buah, biji yang 

terdapat pada buah terong juga layak untuk dikonsumsi namum rasanya pahit 

karena mengandung nikotin. Selain itu, biji merupakan bagian penting bagi 

tumbuhan karena berperan dalam reproduksi tumbuhan. Namun menurut Desi 

(2020), pemanfaatan biji dalam produksi skala industri memiliki beberapa 

kelamahan, salah satunya yaitu mengakibatkan lamanya proses pengolahan dan 

meningkatnya biaya produksi karena dalam proses pengolahannya, biji harus 

dibuang atau diproses terlebih dahulu. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi 

teknologi dalam budidaya terong untuk mendukung pembentukan buah terong 

tanpa biji yang biasanya disebut buah partenokarpi.  

Partenokarpi adalah suatu proses terbentuknya buah tanpa biji karena tidak 

terjadinya penyerbukan dan pembuahan sehingga produktivitas buah meningkat 

dengan baik (Patel dan Manked, 2014).  

Partenokarpi dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu partenokarpi alami 

dan partenokarpi buatan dengan cara memanfaatkan hormon pertumbuhan 

tanaman (Liu et al., 2018). Menurut Sugiyama et al., (2014), bahwa partenokarpi 

buatan dihasilkan dari proses persarian (polinasi) tanpa fertilisasi yang dapat 

merangsang dan menginduksi pembentukan buah. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

yang telah digunakan untuk menginduksi buah partenokarpi adalah giberelin 

(GA3), GA3 dapat menginduksi partenokarpi dengan mencelupkan atau 

menyemprot kuncup bunga (Adnyesuari et al., 2015). Selain itu terbentuknya 
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buah secara partenokarpi merupakan salah satu penyebab hubungan yang positif 

antara kandungan GA dengan GA3 secara endogen dalam ovarium (Rezaldi, 

2019). Pembuahan dapat terjadi apabila tepung sari berpolinasi dengan putik, 

sehingga terbentuk biji dan embrio diiringi dengan pembentukan buah. 

Pembentukan bunga terong yang baik memerlukan salah satu unsur hara yaitu 

fosfor. Unsur hara fosfor (P) adalah salah satu unsur hara yang sangat berperan 

penting dalam pembentukan bunga dan buah pada tanaman. Fungsi fosfor dan zat 

pengatur tumbuh memiliki peran yang sama dalam pembungaan yaitu 

peningkatan jumlah bunga dan mempercepat proses pembungaan. Pupuk yang 

mengandung unsur hara fosfor diantaranya yaitu SP-36.  

Pupuk anorganik SP-36 merupakan pupuk tunggal dengan kandungan 

Phosphor (P) cukup tinggi dalam bentuk P2O5, yakni sebesar 36%. Pupuk SP-36 

dapat digunakan sebagai pupuk dasar maupun pupuk susulan pada masa 

pertumbuhan tanaman terong. SP-36 sering digunakan untuk berbagai jenis 

tanaman, baik tanaman pangan, hortikultura maupun tanaman perkebunan 

(Oktaviani, 2020). 

Tanaman membutuhkan fosfor untuk merangsang perkembangan akar halus 

sehingga mempengaruhi kapasitas akar dalam penyerapan unsur hara didalam 

tanah. Selain itu fosfor juga sebagai sumber untuk aktivitas seluruh proses 

metabolisme tanaman diantaranya untuk pembentukan buah yang akan 

berpengaruh terhadap produksi tanaman. Ketersediaan fosfor didalam tanah 

umumnya rendah karena terfiksasi oleh unsur mikro logam seperti Fe dan Mn 

pada tanah masam dan unsur Ca dan Mg pada tanah basa (Roesmarkam, 2002). 
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Pada lahan penelitian unsur yang terkandung dalam tanah yaitu P2O5 (P) 9,06 

ppm, unsur N 0,12 %, unsur K 0,12 cmol dan pH 6,45 berdasarkan hasil analisis 

tanah. Oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut pada tanaman terong 

untuk menginisiasi pembentukan buah tanpa biji atau secara partenokarpi dengan 

memberikan perlakuan konsentrasi hormon giberelin dan dosis pupuk fosfor yang 

berbeda- beda. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Sutarto (2017), bahwa pemberian giberelin 

dengan konsentrasi 200 ppm memberikan pengaruh terbaik pada variabel  

persentase biji tidak terbentuk sempurna tanaman tomat yaitu 99,59 %. Sedangkan 

pemberian dosis pupuk P 10 g/tanaman  mampu meningkatkan persentase jumlah 

bunga menjadi buah  (fruit set) tanaman tomat yaitu 4,28% . Hasil penelitian 

Triani, Permatasari dan Guniarti (2020), bahwa pengaplikasian giberelin dengan 

konsentrasi 200 ppm menghasilkan rata-rata fruit set terong yang lebih tinggi 

yaitu 81,26%. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

Induksi Pembungaan Terong (Solanum melongena L.) Dengan GA3 Dan Pupuk 

SP-36.  

1. 2 Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka disusun beberapa hipotesis yaitu 

sebagai berikut: 

1. Terdapat interaksi antara konsentrasi GA3 dan dosis pupuk Sp-36 yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

terong partenokarpi.  



5 
 

2. Terdapat salah satu konsentrasi GA3 yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terong partenokarpi. 

3. Terdapat salah satu dosis pupuk Sp-36 yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terong partenokarpi. 

1. 3 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

konsentrasi giberelin dan dosis pupuk sp-36 serta interaksi antara kedua faktor 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong secara partenokarpi. 

Kegunaan penelitian ini yaitu dapat dijadikan bahan informasi serta sebagai 

bahan pembanding pada penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2. 1 Tanaman Terong (Solanum melongena L.) 

 Terong termasuk tanaman perdu (herba) yang berbentuk semak. Tanaman ini 

termasuk jenis tumbuhan yang berumur pendek (semusim), yaitu memiliki masa 

tumbuh selama setahun (annual). Terong dapat tumbuh dengan baik pada hamper 

semua jenis tanah subur dan gembur dengan ketinggian hingga 1200 meter di atas 

permukaan laut (Yanti 2019). Terong (Solanum melongena L.) merupakan 

sayuran yang bernilai ekonomi dan sangat popular di Indonesia. Terong bergizi 

tinggi dan lengkap dengan komposisi seperti karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, 

zat besi, natrium, kalium, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, dan vitamin C 

(Khoirunnisa, 2021).  

Sebagian masyarakat mengira terong adalah jenis sayuran. Namun, 

sebenarnya tanaman ini termasuk golongan buah berry yang berkerabat dengan 

tomat dan kentang. Terong dapat tumbuh di daerah yang curah hujannya sedang, 

bercuaca panas, dan dapat dipanen setelah berusia 4 atau 5 tahun bulan dari masa 

tanam. Tinggi tanaman terong sekitar 5-10 cm, tergantung dari jenis dan 

varietasnya. Perbedaan varietas terletak pada bentuk, ukuran, dan warnanya 

(Pratama, 2020). 

Buah terong digolongkan dalam jenis berry yang dicirikan dengan lapisan luar 

yang tipis sedangkan lapisan tengah dan lapisan dalamnya menyatu. Seluruh 

pericarp adalah daging buah, meskipun kulit terkadang keras namun sangat tipis 
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sehingga kecil persentasenya, dan dapat mempunyai satu atau banyak biji di 

dalamnya (Herwindo, 2014). 

Akar tanaman terong memiliki akar tunggang dan cabang-cabang akar dapat 

menembus kedalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar-akar yang tumbuh mendatar 

dapat menyebar dengan radius 40-80 cm dari pangkal batang (Mashudi, 2007). 

Batang tanaman ini membentuk percabangan yang menggarpu dan tidak 

beraturan. Batang utama terong memiliki ukuran cukup besar dan agak keras, 

sedangkan percabangan memiliki ukuran lebih kecil. Fungsi batang sebagai 

tempat tumbuhnya daun dan organ-organ lain dan digunakan sebagai pengangkut 

zat hara dari akar ke daun dan sebagai jalan menyalurkan zat hasil asimilasi 

keseluruh bagian (Firmanto, 2011). 

Daun terong terdiri atas tangkai daun (petiolus) dan helai daun (lamina), 

disebut juga daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk silinder dengan sisi agak 

pipih dan menebal di bagian pangkal, panjang berkisar antara 5-8 cm, helai daun 

terdiri atas ibu tulang daun, tulang cabang, dan urut-urut daun. Lebar helai daun 7-

9 cm atau sesuai varietasnya. Panjang daun antara 12-20 cm, bangun daun berupa 

belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing 

dan bertoreh (Roemayanti, 2004). 

Terong merupakan bunga berkelamin dua, dalam satu bunga terdapat kelamin 

jantan (benang sari) dan betina (putik), bunga ini sering disebut juga bunga 

sempurna. Bunga terong berwarna ungu ada pula yang berwarna putih. Bentuk 

buah terong beranekaragam, ada yang bulat, lonjong, atau bulat panjang. Mahkota 

bunga berjumlah 5-8 buah dan akan gugur sewaktu buah berkembang. Benang 
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sari berjumlah 5-6 buah. Putik berjumlah 2 buah yang terletak dalam satu 

lingkaran bunga yang letaknya menonjol di dasar bunga (Hadiatna, 2007). 

Secara umum, terong memiliki konsistensi menyerupai spons dan memiliki 

rasa pahit. Terong tergolong tanaman yang menghasilkan biji berkeping dua dan 

berfungsi sebagai alat berkembang biak secara generatif (Pratama, 2020). 

Terong merupakan tanaman yang membutuhkan hara yang cukup tinggi. 

Secara umum, tanaman terong membutuhkan pupuk P2O5. Dimana unsur P 

berfungsi untuk pembelahan sel, pembentukan bunga, buah dan biji serta, 

mempercepat pematangan (Yuanita, 2016). 

2. 2 Giberelin (GA3) 

Giberelin merupakan salah satu fitohormon yang dapat mempercepat 

pertumbuhan bagian-bagian tanaman. Giberelin mempunyai peranan penting 

dalam mendukung perpanjangan sel, aktivitas kambium dan sintesis DNA baru, 

serta pembentukan protein. Giberelin diaplikasikan ke tanaman dengan tujuan 

untuk meningkatkan komponen hasil tanaman tersebut. Keberhasilan aplikasi 

giberelin sangat ditentukan oleh faktor internal dan eksternal, salah satu faktor 

eksternal yang perlu diperhatikan adalah konsentrasi (Katrin, 2021). 

Hormon giberelin (GA3) berperan dalam mencegah proses penyerbukan bunga 

dan membantu perkembangan buah. Hormon giberelin membentuk buah tanpa biji 

dengan cara mencegah buluh serbuk sari sampai ke celah mikrofil sehingga sel 

telur tidak akan bertemu sel benang sari (polen) sehingga tidak terjadi 

penyerbukan dan bunga tidak menghasilkan embrio (Permatasari et al., 2016). 
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Hormon giberelin berfungsi untuk mendorong perkembangan biji, 

pemanjangan batang, pertumbuhan daun, dan mendorong pembungaan serta 

perkembangan buah. Giberelin juga bermanfaat dalam proses partenokarpi 

(Sokmawati, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rolistyo, Sunaryo dan Tatik 

(2014), pemberian giberelin dari luar (secara eksogen) memberikan pengaruh 

nyata terhadap umur berbunga tomat. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Octaviani (2021), Dinarkandi, Kristanto dan Karno (2022), menunjukkan aplikasi 

GA3 dengan konsentrasi 300 ppm efektif menurunkan jumlah biji mentimun yaitu 

109,44.  

Aplikasi hormon giberelin pada bunga tanaman berhasil menghasilkan buah 

partenokarpi dengan persentase keberhasilan yang tinggi. Persentase keberhasilan 

partenokarpi berhubungan erat dengan penurunan jumlah biji yang disebabkan 

oleh kandungan giberelin yang berperan dalam pembentukan buah tanpa biji. 

2. 3 Pupuk Sp-36 

Pupuk anorganik SP-36 merupakan pupuk tunggal dengan kandungan 

Phosphor (P) cukup tinggi dalam bentuk P2O5, yakni sebesar 36%. Pupuk SP-36 

dapat digunakan sebagai pupuk dasar maupun pupuk susulan pada masa 

pertumbuhan tanaman terong. SP-36 sering digunakan untuk berbagai jenis 

tanaman, baik tanaman pangan, holtikultura maupun tanaman perkebunan 

(Oktaviani, 2020).  
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Pupuk SP 36 mengandung 36% fosfor dalam bentuk dan dalam jumlah makro, 

berbentuk butiran dan berwarna abu-abu, juga memiliki beberapa keunggulan, 

yaitu kandungan hara fosfor sebesar 36%. Unsur hara fosfor yang terdapat dalam 

Pupuk SP 36 hampir seluruhnya larut dalam air, tidak bersifat higroskopis, 

sehingga dapat disimpan cukup lama dalam kondisi penyimpanan yang standar. 

Karena peranan fosfor sangat penting pada tanaman, maka perlu dilakukan 

pemupukan dengan dosis yang tepat agar diperoleh hasil produksi yang optimal 

(Sinaga, 2017). 

Pupuk SP-36 mengandung P2O5 sebanyak 36 %. Kegunaan pupuk fosfat ini 

adalah mendorong awal pertumbuhan akar, pertumbuhan bunga dan biji, 

memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi biji, menambah daya tahan 

tanaman terhadap serangan hama dan penyakit, serta memperbaiki struktur hara 

tanah (Hayati, 2012). Menurut Syarifah (2013), anjuran dosis pupuk SP-36 yang 

dianjurkan untuk tanaman terong adalah 150 kg.ha-1 . 

Menurut Hayati (2012), fungsi pupuk sp-36 bagi tanaman yaitu mempercepat 

pertumbuhan akar di persemaian, memicu dan memperkuat pertumbuhan tanaman 

dewasa pada umumnya dan meningkatkan produksi buah. Selain itu juga 

mempunyai peranan penting bagi pembelahan sel serta bagi perkembangan 

jaringan meristematik untuk mempercepat proses-proses fisiologis.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan Pandiangan, Mariati dan Ginting (2015) 

menyatakan bahwa pemberian pupuk P (SP-36) menghasilkan persentase tanaman 

berbunga tertinggi yaitu 24 %. Selanjutnya hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Robby, Nurbiati dan Murniati (2019), menyatakan bahwa pemberian P2O5 
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dapat menghasilkan tanaman dengan umur berbunga tercepat dibandingkan tanpa 

pemberian P2O5 (kontrol). Pemberian P2O5 pada tanaman akan mempercepat umur 

berbunga, dimana semakin tinggi dosis P2O5 yang diberikan maka penyediaan 

unsur P pada media akan semakin baik. Unsur P digunakan dalam pembentukan 

energi untuk proses pembungaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Setyamidjaja 

(1986) yang menyatakan bahwa unsur P mempunyai peranan diantaranya 

mempercepat pembungaan. Unsur P yang cukup akan mempercepat pembentukan 

bunga, sebaliknya jika ketersediaan P kurang, proses pembungaan menjadi 

lambat. 

2. 4 Partenokarpi 

Buah merupakan organ reproduktif yang memainkan peranan penting pada 

tanaman dalam proses perbanyakan tanaman dan penyebaran biji. Biji akan 

terbentuk akibat adanya proses polinasi dan fertilisasi. Pada beberapa jenis buah 

keberadaan biji tidak diinginkan, sehingga sekarang sudah banyak dikembangkan 

buah tanpa biji atau buah partenokarpi (Rezaldi et al., 2019). 

Partenokarpi merupakan buah yang terbentuk tanpa didahului adanya polinasi 

atau fertilisasi. Perkembangan bakal biji akan berhenti apabila pembentukan 

embrio tidak terjadi sehingga tidak akan terbentuk biji (Permatasari et al., 2016). 

Partenokarpi   adalah   mekanisme   pembentukan   buah   tanpa   melalui   

proses   polinasi   dan fertilisasi. Upaya  pembentukan buah  partenokarpi  melalui  

induksi  giberelin  dimaksudkan untuk  memperbaiki  kualitas  bentuk,  ukuran  

buah  besar,  jumlah  biji  yang  sedikit  serta  lebih stabil  bentuk  dan  ukuran 

(Purba, 2021). 
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Induksi partenokarpi adalah usaha mengurangi jumlah biji dalam buah 

sekaligus mendukung perkembangan buah dengan hormon giberelin, sehingga 

harus diperhatikan waktu aplikasi hormon yang tepat (Dinarkandi et al., 2022). 

Rezaldi et al., (2019) menyarankan sifat partenokarpi yang identik untuk 

meningkatkan produktivitas khususnya pada tanaman sayuran yang memuaskan 

harus memiliki tiga kriteria, diantaranya adalah: dihasilkannya buah-buahan 

berharga dimana proses yang dilakukan tanpa adanya polinasi; persentase fruit set 

yang berada di bawah cekaman buruk setara dengan kondisi pertumbuhan yang 

berada di bawah cekaman normal, dan ekspresi secara fenotipik dari sifat tersebut 

seharusnya tidak menampilkan pengaruh negatif pada kedua karakter tanaman 

secara intrinsik dan kualitas buah secara ekstrinsik.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hadar (2017), menyatakan bahwa 

pemberian giberelin dengan konsentrasi 300 ppm berpengaruh terhadap induksi 

partenokarpi pada buah semangka meliputi jumlah biji dan komponen berat buah. 

Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sutarto (2017), menyatakan 

bahwa pemberian giberelin dengan konsentrasi sebesar 200 ppm mampu 

mempengaruhi pembentukan buah tomat partenokarpi. 

Keuntungan yang didapat dari partenokarpi yaitu produksi buah stabil 

walaupun dalam lingkungan yang tidak menguntungkan, produktivitas meningkat, 

memperbaiki kualitas buah, dan merupakan salah satu sifat yang sangat 

diinginkan konsumen (Hossain, 2015). 

 

 


